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Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pemerolehan bahasa pada tataran
fonologi, khususnya perubahan fonem pada penderita tunarungu. Analisis
mencakup perubahan fonem, penghilangan fonem, dan penambahan fonem. Subjek
penelitian adalah penderita tunarungu usia 14 tahun, dengan gangguan pendengaran
berat (71-90 dB). Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Teknik
pengumpulan data menggunakan teknik simak bebas libat cakap, rekam, dan catat.
Teknik analisis yang digunakan yaitu, mengklasifikasi data, mentranskripsi data
dalam bentuk fonetis, mendeskripsikan data, dan menarik kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwasannya terdapat 137 data yang ditemukan,
yaitu tujuh data perubahan fonem vokal, enam puluh sembilan perubahan fonem
konsonan, empat data penambahan fonem vokal, tiga data penghilangan fonem
vokal, tiga puluh empat penghilangan konsonan, dan sepuluh data penghilangan
suku kata. Berdasarkan teori yang digunakan, ditemukan adanya: (a) asimilasi
sebanyak dua puluh lima data, (b) zeroisasi sebanyak tiga puluh enam data, (c)
disimilasi sebanyak empat puluh dua data, (d) anaptiksis sebanyak empat data, (€)
modifikasi vokal sebanyak enam data (f) diftongisasi sebanyak dua data, ()
monoftongisasi sebanyak satu data, (h) dan netralisasi sebanyak empat belas data.
Namun, dalam penelitian ini tidak ditemukan adanya jenis perubahan fonem
metatesis. Berdasarkan hasil penelitian, penderita tunarungu sering mengubah
bunyi konsonan yang sulit diucapkan dan tidak menyadari adanya kesalahan dalam
mengucapkan bunyi bahasa, dan dapat disimpulkan bahwa pendengaran
berpengaruh besar pada kemampuan berbahasa seseorang.
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